SINOPSIS

Pemilu merupakan sarana demokrasi guna mewujudkan sistem pemerintahan
negara yang berkedaulatan rakyat. Akan tetapi setelah dikeluarkannya Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2008 dimana dalam peraturannya sekarang lebih
berpihak kepada perempuan, maka pada pemilu. legislative 2009 kemarin para parpol
sulit untuk memenuhi kuota politik 30% perempuan, mereka merasa kesulitan untuk
menyertakan perempuan untuk ikut berpartisipasi dalam suatu parpol. Akan tetapi
kenyataannya dalam Partai Golkar Kabupaten Wonogiri telah bechasil memenuhi kuota
tersebut dalam pencalonan legislative, akan tetapi dari 12 caleg jadi dari Partai Golkar
hanya 2 saja perempuan yang bisa mendapatkan kursi di paremen, sementara kursi
DPRD Kabupaten Wonogiri sebanyak 45 kursi. Sehingga yang menjadi rumusan
masalah adalah bagaimana proses rekrutmen caleg perempuan Partai Golkar di
Kabupaten Wonogiri?

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif, dengan unit
analisa dari DPD II Partai Golkar dan para caleg jadi maupun tidak jadi, Data yang
digunakan jenis data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan
berupa wawancara dan dokumentasi yang diperoleh dari pengurus Partai Golkar
Kabupaten Wonogiri. Dan teknik analisa data, penulis menganalisisnya dari berbagai
data yang telah dikumpulkan baik bersifat primer maupun sekunder, sehingga data
tersebut dapat di bandingkan dengan realita yang telah terjadi pada pelaksanaan pemilu.

Dari penelitian yang telah dilakukan bahwa pemilu legislatif 2009 untuk Partai
Golkar kesulitan merekrut caleg perempuan meskipun kuota 30% perempuan dalam
pencalonan legislatif terpenuhi. Partai Golkar dalam upaya menjaring caleg-caleg yang
berkualitas tidaklah mudah, pada rekrutmen calon anggota legislatif khususnya pada
caleg perempuan sudah tidak berdasarkan ketokohan, loyalitas kepada partai, serta
merupakan kader partai, namun berdasarkan kemauan dan kemampuan dalam sektor
ekonomi, demi tercapainya kuota 30% perempuan. Kemudian melalui strategi dengan
pembentukan image politik yang positif sebagai identitas partai, dapat menjawab
kebutuhan masyarakat. Dari adanya strategi ini di bidang social dan bidang keagamaan
telah mengingatkan masyarakat apa yang telah dilakukan oleh Partai Golkar dalam
menjawab kebutuhan masyarakat, serta dapat membentuk dan mengarahkan opini
publik agar berkeyakinan dalam memilih Partai Golkar

Rekomendasi yang dapat disimpukan oleh peneliti yaitu: Pertama: Pendidikan
politik harus terus dilakukan dan diterapkan kepada masyarakat maupun para kader
partai khususnya pada perempuan karena sebagian besar anggapan masyarakat bahwa
politik itu kotor. Kedua: Partai Golkar harus lebih fokus lagi dalam pemberdayaan
perempuan dengan. Ketiga: Partai Golkar harus terus memperbanyak dan membuktikan
karya nyata kepada masyarakat. Keempat: DPD II Partai Golkar Kabupaten Wonogiri
harus lebih mengedepankan peran dan fungsi partai dari pada peran personal.
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